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ABSTRAK

Sholawat emprak merupakan kesenian Islam-Jawa yang memadukan unsur musik, tari, dan
sastra yang popularitasnya naik pada awal abad 20. Kesenian ini sempat mengalami dekadensi
dalam waktu yang cukup lama yang diakibatkan oleh pergulatan politik adanya isu peristiwa
pemberontakan PKI di tahun 1965. Tahun 1980-an terdapat tanda-tanda kemunculan kembali
kesenian ini, namun pada akhirnya tidak bertahan lama dan mengalami kematian. Pada tahun 2011
Kesenian Sholawat Emprak mulai dihidupkan kembali dan ditempatkan di Pondok Pesantren
Kaliopak. Kehidupan kembali kesenian yang diprakarsai oleh Kyai Jadul Maula ini masih eksis
hingga saat ini. Dinamika perkembangan seni Sholawat Emprak Pondok Pesantren Budaya
Kaliopak diasumsikan terjadi berdasarkan fase-fase tertentu tertentu dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor saat kurun waktu kejayaan eksistensinya hingga terjadinya dekadensi maupun
pasca dihidupkan kembali hingga saat-ini-Hal ini tidaktepas.dari perkembangan zaman, di mana
perkembangan hiburan dalam masyarakat saat ini tentu berbeda dengan masa lalu. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahuifase perkembangan seni Sholawat Emprak Pondok
Pesantren Budaya Kaliopak dan faktor-faktor-yang .mempengaruhinya hingga saat ini. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif-kualitaiif.~ Tahapannya ‘berupa studi pustaka, observasi,
wawancara dan analisis. Hasil 'dari pembahasan.yang/didapat adalah; 1) matinya seni sholawat
emprak. Dipengaruhi oleh faktor medernisasi dari\sisvKkiri dan‘purifikasi agama dari sisi kanan; 2)
dihidupkannya kembali seni sholawat emprak di-Pesantren Budaya Kaliopak. Upaya melanjutkan
dan memfasiliatasi kesenian yang. pernah’ eksis di masa-~lalu serta turut memelihara dan
melestarikannya; dan 3) lahirnya ~Sholawat Emprak Muda. Upaya mempertahankan dan
mengembangkan seni sholawat emprak secara-dinamis dan adaptif atas derasnya arus budaya
populer dan perkembangan jaman yang terus berlangsung.

Kata Kunci: Musik Islami, Sholawat, Emprak, Pondok Pesantren Kaliopak.
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BAB |
PENDAHULUAN

Situasi maraknya budaya populer saat ini mengakibatkan surutnya eksistensi kesenian-
kesenian tradisional. Masyarakat dengan mudah mengakses pilihan hiburan dengan sangat personal
melalui media sosial. Keberadaan kesenian tradisional saat ini harus diimbangi dengan manajemen
dan metode-metode tertentu untuk tetap bisa bertahan dan berkembang di derasnya arus budaya
populer saat ini. Dari fenomena di atas, penulis menyoroti Seni Sholawat Emprak di mana kesenian
tersebut pernah mengalami “mati suri” selama kurang lebih tiga dekade. Pada mulanya kesenian
emprak merupakan satu rangkaian kegiatan ritual untuk menghidupkan maulid nabi dalam ruang
pertunjukan. Seni Sholawat Emprak merupakan kesenian Islam-Jawa yang memadukan unsur musik,
tari, vocal, dan seni sastra yang dikolaborasikan menjadi satu kesatuan yang harmoni (Munir, 2012).
Dalam perjalanannya kesenian ini mengalami dekadensi setelah hilangnya popularitas di tahun 1980-
an dan baru dihidupkan kembali pada tahun 2012 di:Pondok Pesantren Budaya Kaliopak. Kebangkitan
seni emprak ini diprakarsai oleh KyaiJadut-Maulayang-jtga-merupakan pengasuh pesantren tersebut
(Saputra, 2015). Kesenian Emprak/mengalami dekadensi_akibat regenerasi yang tidak berjalan atas
pengaruh polemik politik 65 yang mengakibatkan-para/seniman Emprak tidak berani mementaskan
keseniannya dan berangsur menghilang (Rohim; 2020).

Keunikan topik penelitian ‘ini terdapat pada objek yang diteliti, yakni Kesenian Sholawat
Emprak yang terdapat di Pondok-Pesantren Budaya Kaliopak. Seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwa kesenian ini merdpakan kesenian yang=pernah mati suri dan telah dihidupkan
kembali. Berkenaan dengan hal tersebut, maka keberadaan kesenian emprak pasca dihidupkan kembali
di tahun 2012 juga tentu memiliki tantangannya tersendiri dalam mempertahankan eksistensinya serta
mengalami dinamika perkembangan pada kesenian tersebut. Hal ini dikarenakan zaman telah
mengalami banyak perubahan, terutama jika dibandingkan dengan keberadaan emprak di masa lalu
yakni sekitar tahun 1980-an ke bawah, di mana keadaan sosial, politik serta budaya populer yang
berkembang saat itu sangatlah berbeda dengan saat ini.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memahami fase perkembangan seni Sholawat
Emprak Pondok Pesantren Budaya Kaliopak serta faktor-faktor yang mempengaruhinya hingga saat
ini. Sedangkan urgensitas pada penelitian ini adalah untuk menambah wawasan mengenai dinamika
perkembangan kelompok seni yang berhubungan erat dengan mahasiswa Prodi Musik dalam
membentuk dan mempertahankan suatu kelompok seni. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi dan bagian dari pengembangan kajian dalam mata kuliah Kajian Musik Populer,
salah satu mata kuliah wajib Prodi Musik FSP ISI Yogyakarta. Spesifikasi khusus penelitian ini adalah



mendeskripsikan fase perkembangan seni Sholawat Emprak Pondok Pesantren Budaya Kaliopak dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya hingga saat ini.





